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Program keluargaberencanamerupakan program yang
dicanangkanpemerintahdengantujuanmewujudkankeluargakecilbahagiasejah
tera yang menjadidasarbagiterwujudnyamasyarakat yang sejahtera.
UpayapemerintahtelahdilakukanuntukpeningkatanpenggunaankontrasepsiA
KDR, diantaranyaadalahdenganadanyakebijakanAKDR gratis untukseluruh
PUS di seluruhprovinsi di Indonesia sejaktahun2004 (BKKBN, 2011). Tahun
2010 yang merupakantahunpertamadalamRencanaPembangunan
JangkaPanjangMenengahNasional/ RPJIJMN dari 2010-2014,
adalahmeningkatnyapenggunaanMetodeKontrasepsiJangkaPanjang (MKPJ)
sepertiAKDR, implant (susuk) dansterilisasi.
AKDRmerupakansalahsatujenisalatkontrasepsi non hormonal
dantermasukalatkontrasepsijangkapanjangyangideal
dalamupayamenjarangkankehamilan (Riskesdas, 2010).Namun,
sampaisaatini program
tersebutnyatanyatidakberjalandenganlancardenganmasihsedikitnyapenggun
aalatkontrasepsijangkapanjangtersebutkhususnyaAKDR.

JumlahPasanganUsiaSubur di Indonesia mencapai 174.375.008
orangdan target yang diharapkanpemerintahadalah 65 % darijumlahtersebut
agar menggunakanalatkontrasepsijangkapanjangnamunhanya 21% yang
tercapaipadatahun 2017dan di Kalimantan Selatan sebanyak 2.731.126
orang, tetapidari data tersebutternyatahanya555.241 orang atau 11.07 %
yang menggunakanAKDR di Indonesia danhanya 6.61 % di Kalimantan

Selatan.World Health Organization (2014) diperoleh



peningkatankontrasepsinamuntidaksignifikanyaitu 57,4 % , di Asia dari60,9
% menjadi 61,6%. Dari Data tersebutdapat di
katakanbahwapenggunaAKDRmasihsangatrendahmakadariitu,
AngkalbuHamil, Bersalin,
danNifassemakintinggidanhaltersebutmasihsangatmenyumbangkanAngkaKe
matianlbudanBayi di Indonesia.

AngkaKematianlbu (AKI) danAngkaKematianBayi (AKB)
merupakansalahsatuindikatorpembangunankesehatandalam RPJMN 2015-
2019 dan SDGs. Menurut data SDKI, tahun 2007 sebesar 228 per 100.000
kelahiranhidupnamunpadatahun 2012
AngkaKematianlbumeningkatmenjadisebesar 359 per 100.000
kelahiranhidup. Untuk AKB dapatdikatakanpenurunan on the track
(terusmenurun) danpada SDKI 2012 menunjukanangka 32/1.000
KelahiranHidup (SDKI 2012). Dan padatahun 2015, berdasarkan data
SUPAS 2015 baik AKI maupun AKB menunjukanpenurunan(AKI 305/

100.000 KelahiranHidup, @ AKB 22,23/ 1000 KelahiranHidup).

Kematianibudapatterjadipadaibuhamil, bersalindannifas,
namunkebanyakanterjadipadamasapersalinan yang
tidakamandikarenakanibu yang

beresikotinggisepertiterlalubanyakanakatauterlalurapatjarakantaraanak yang
satukeanak yang satunyalagi.Dari data Kemenkestahun 2016
didapatkanjumlahibubersalin di Indonesia yaitusebanyak 511.204 orang, di
Kalimantan Selatan sebanyak 87.159
orang.UntukmenurunkanAngkaKematianlbukarenaterlalubanyakanakdanterl
alurapatjarakkelahiranmakapemerintahmengadakan program
pemakaianmetodekontrasepsijangkapanjangsalahsatunyaadalahalatkontras

epsidalamrahim.



Program
pemerintahsudahmenganjurkanpemakaianmetodekontrasepsijangkapanjang
yaituAlatKontrasepsiDalam Rahim
tetapipenggunaannyamasihsedikitdikarenakankurangnyapengetahuanibunifa
sterhadapalatkontrasepsidalam Rahim
tersebutbaikdarisegimanfaatataupundarisegikelebihannya.
Padahalpemerintahsudahmembagikansecara gratis.
UntukmeningkatkanpengetahuanibunifasterhadapAlatKontrasepsiDalamRahi
m danmeningkatkanpenggunaataupemakaianAlatKontrasepsiDalamRahim
makadapatdilakukanPenyuluhandalammemberikanpendidikankesehatanmen
genaiAlatKontrasepsiDalam Rahim tersebut agar pemakaianlebihmeningkat.

Menurut Salah satuPenelitian yang
dilakukanfergiindahdiniyartidenganjudul“PengaruhPenyuluhanlUDDenganMi
natMenggunakanlUDPadaWanitaUsia 35-44
TahunKelurahanTegalPanggung Rw.05 Danu Rejan Yogyakarta” tahun 2017
di Yogyakarta
bahwaterjadipeningkatanminatpenggunaanlUDsetelahdiberikanpenyuluhany
aitunilai mean meningkatsebanyak 1,69
dibandingkandengansebelumpenyuluhanyaitu
1,34berartipenyuluhanberpengaruhterhadappeningkatanminatpenggunaaniU
DPadaWanitaUsia 35-44 TahunKelurahanTegalPanggung Rw.05 Danu
Rejan Yogyakarta.

Penelitianinijugadidukungolehpenelitian  yang dilakukanNur Majid
denganjudul “
GambaranPengetahuanAkseptorKeluargaBerencanaTentangKontrasepsilUD
Di DesaDonoyudanKecamatanKalijambeKabupatenSragen” tahun 2013 di

SragenbahwadidapatkanhasilpengetahuanibucukupterhadapKontrasepsilUD



Di DesaDonoyudanKecamatanKalijambeKabupatenSragen,
respondenmenunjukkansebagianbesarpengetahuan yang cukupsebanyak 52
respondenatau 59% dan yang memilikipengetahuanbaikhanya 24
respondenatau 27% dan yang memilikipengetahuankurangsebanyak 12
orang atau 14%.

DalamPenelitianlainnyayang dilakukanolehNovianaHartika Sari
denganjudul “
HubunganPengetahuanlbuDenganPenggunaanAlatKontrasepsilUD Di
PuskesmasPayungRejoKabupaten Lampung Tengah” tahun 2016 di
Lampung bahwadidapatkanhasilpengetahuanibubaikterhadapkontrasepsiluD
Di PuskesmasPayungRejoKabupaten Lampung Tengah,
mayoritaspengetahuanibubaikyaitusebanyak 54 orang atau 60,7%
sedangkan 35 orang atau 39,3% memilikipengetahuankurangnamun, yang
menggunakanlUD 35 orang dari 89 orang responden.

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih yaitu RumahSakit Dr. H. Moch
Ansari Saleh Banjarmasin yang
merupakansalahsaturumahsakitpemerintahdanrujukantingkat 1 untukwilayah
Banjarmasin danwilayah yang adadisekitarnya,

olehkarenaitudapatdikatakancukupbanyakjumlahibunifas yang beradadi

RumahSakit Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin,dari data yang

didapatkanpemakaianAlatKontrasepsiDalam Rahim
pascasalindisanasedikit,sehinggapenelitinginmelakukanpenyuluhan di
tempattersebut.

Berdasarkan data dariRumahSakit yang diambilpada tanggal
22Januari 2018, padatahun 2015 dari 2.690 orang ibunifashanya 77 orang
yang menggunakanAlatKontrasepsiDalam Rahim danpadatahun 2016 dari

3.845 ibunifashanya 80 orang yang memakaiAKDRpascasalindanpadatahun



2017 terdapat 957 orang IbuNifas.Dari data
tersebutjumlahibunifasmengalamipeningkatancukupbanyaktetapi,
jumlahpenggunaAlatKontrasepsidalam Rahim meningkathanya 3 orang
sajaatau 0,4 % saja.

Berdasarkanhasilstudipendahuluandenganmelakukanwawancarakepa
da 7 orang ibunifasjugadidapatkanhasilbahwa 3 orang
mengetahuitentangAlatKontrasepsiDalam Rahim dan 4 orang
tidakmengetahuitentangAlatKontrasepsiDalam Rahim. Maka berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
“PengaruhPenyuluhanPenggunanaanAlatKontrasepsiDalam Rahim
PascaSalin Di RSUD.Dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangtersebutdiatas,
makadapatdirumuskanmasalahdalampenelitianiniyaitu“BagaimanaPengaruh
PenyuluhanTerhadapPengetahuanPenggunanaanAlatKontrasepsiDalam

Rahim PadalbuPascaSalinDi RSUD.Dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin? “

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui
PengaruhPenyuluhanTerhadapPengetahuanPenggunaanAlatKontrasep
siDalam Rahim PadalbuPascaSalinDi RSUD.Dr.H.Moch Ansari Saleh
Banjarmasin.
2.  Tujuan Khusus
a. MengidentifikasiPengetahuanibunifasdalammenggunakanAlatKontra

sepsiDalam Rahim SebelumPenyuluhan.



b.

Mengidentifikasi
PengetahuanibunifasdalammenggunakanAlatKontrasepsiDalam
Rahim SetelahPenyuluhan.
Menganalisispengaruhpenyuluhanterhadappengetahuanpenggunaa
nAlatKontrasepsiDalam Rahim padalbuPascaSalin Di

RSUD.Dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Teoritis

a)

Peneliti

Dapat menambah wawasanpengetahuankhusus nya  tentang
AlatKontrasepsiDalam Rahimyang
dapatdigunakansebagaiallatkontrasepsijangkapanjang yang
efektifdan sebagai bahankajian ataubahan acuan untuk penelitian
selanjutnya dengan metode yang berbeda agar dapat menjadi

acuan materi dimasa yang akan datang.

b) InstitusiPendidikan
Sebagai bahan bacaan diperpustakaan Akademi Kebidanan Sari
Mulia Banjarmasin serta dapat dijadikan bahan tambahan referensi
dan wawasan mengenai iimu kesehatan
terutamatentangAlatKontrasepsiDalam Rahim.

Praktis

a) TempatPenelitian

Diharapkanhasilpenelitianinidapatmemberikaninformasi yang
bergunadanmenggambarkantingkatpengetahuanibunifas di
RSUD.Dr.H.Moch Ansari

SalehBanjarmasintentangAlatKontrasepsiDalam Rahim



b)

denganmelakukanpenyuluhansehingga program
menggunakankontrasepsijangkapanjanguntukmenurunkan AKI
dapatterpenuhikarenaberkurangnyaangkaibu yang beresikotinggi,
seperti  :terlalubanyakanakdanterlalurapatjarakantaraanak  yang
satudan yang yanglainnya.

RespondenPenelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
meningkatkanpengetahuanpenggunaanAlatKontrasepsiDalam
Rahim PadalbuPascaSalin di RSUD.Dr.H.Moch  Ansari
SalehBanjarmasin agar mereka lebih tahu tentangmanfaat,
dampakdan wawasan merekaterhadapAlatKontrasepsiDalam
Rahim, agar lebih termotivasi dan

inginmencobauntukmenggunakanAlatKontrasepsiDalam Rahim.



